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! bemsia 70 tahun. Dalam usia 70 tahun
TNI, B.ttg.. Indonesia masih terrrs mengha-
dapi ancamari'disintegrasi. Dalaqr sebuah ne-
gara, seperti Indonesia, yang terdiri dari puluh
an ribu pulau, ratusan sukubangsa, danmung-
kjn ribuan dialek, masalah integrasi dan disin-
tegrasi yang terkandung f,i dalamnya merupa-
kan tuntutah dan kemestian yang tiada henti
nya. Bagaimanakah keberadaan TT.{I?
Sementara itu dalarn upaya ke masyarakat
yang adil dan malcnur, diwarnai oleh pe{uang-
an pribadi atau kelompok politik yang masing-
masingberjuang atds nama ralcyat dan menya-
takan diri sebagai penyelamat reformasi. Ka-
rena itu'tidak mengherankan kalau rakyat me-
nilai banyak pemimpin di negeri ini bukan lagi
negarawan tetapi benar-benar hanya ber{u4ng
wrfuk kepentingan sendiri atau kelompoknya.
Di sisi lai4, perkembangan situasi tatanan
kehidupan masyarakat Indonesia akhir-akhir
ini bervbah sangat cepat sehingga mudah me-
ngendorkan rasa persatudn dan kesatuan. Ma-
salah-masalah yang berkaitan dengan keutuh-
an bangsa; terutarna sekaliyangbersumber pa-
da masalah regionalisme, provinsialisme, sen-
trifirgalisme, kolektivisme atau nasionalisme et-
nik, sejak reformasi digelar dapat dikatakan
masih menggejala. Kondisi ini menyebabkan
sensitifrrya sikapsikap terhadap kelangsungan
hidup bangsa. Ironisnya, memang ada kelom-
pok-kelompok yang ingrn memaksakan kehen-,.
daknya asal idealismenya tercapai, walau harus
membuat saudaranya lain menderita.
Panggilan Sejarah
Di tengah-tengah menderasnya arus disin-
tegrasi saat ini, ternyata masih ada satu lemba-
ga yang masih tetap utuh menopang NI(RI,
yakni TNI. Lahirnya TM guna memenuhi
panggrlan sejarah dan revolusi kemerdekaan di
tahun 1945. TNI lahir dari r.alryat, oleh ralryat,
hidup di tengah-tengah rakyat dan untuk
membefa kbpentingan ralryat. TNI lahir untuk
membelq dan mempertahankan Proklamasi
IGmerdekaan dan kedaulatan Negara IGsatu-
an Republik Irtdonesia yang berdasarkan
Pancasila dan IIIJD 1945.
Mengngat bahwa TNI lahir dari rakyat,
maka sudah barangtentu tNI memangbenar-
benar milik masyarakat. Karena itu, apa yang
menjadi tantangan rakyat, juga berarti menjadi
tantangan TNI. TI\II yang berasal dari rakyat
dan berada di tengah-tengah rakyat, sehingga
terjadi interaksi yang tidak bisa dihindari.
Tt[I mempunyai peran utama dalam meqia-
ga kelangsungan Negara Proklamasi dan wa-
wasan kebangsaan. Sedangkan embrio TNI be-
gai peran Tt.[I tersebut. Sebagai alat negara,
Tttll digunakan pemerintah urrtuk menjaga ke'
daulatan negara darisegala an.a6a1 dan gang-
gua-n, TNI menjadi kekuatan yang paling domi-
nan dalard tnengatasi berbagai konflik yang
di masyarakat, dari politik sampai eko
NOINL
Sampai saat ini sikap tanggap selalu diper-
lihatkan TNL Mengingat sistem demokrasi su-
dah semekin mapan di negeri ini, maka TNI
makin menyadari bahwa medan juang 1INI ba-
gaimanapun tidak sama lagi dengan generasi
pendahulu. TNI saatini sudah menyadariposisi
dan firngsinya yang sejati. Karena posisi dan
fungsinya itu, maka TNI bukan lagi alat pe-
nguasa tetapi sebagai alat negara. Dengan
demikian TM meiupakan institusi yang bisa
menjadi pemersatu bangsa.
AncamanPerPecahan
Di sisi lain, kita hanrs sadar adanya ancarn-
an pe.rpecahan negeri ini. Walaupun perdamai-
an sudah dipancangkan, tetapi di lapangan ma-
sih sering muncul letupanJetupan. Gejala.ge-
jala itu perlu diwaspadai. [ndonesia harus sadar
bahwanegeri ini banyak yang meminatinya.
Di samping itu, pada saat negara kita ber-
ada di arnbang perpecahan, TNI harus mampu
menjadi penyelamat utsma tanpa harus ber-
politik. Tantangan TNI juga berupa peningkaL
an egoisme kelompol yang kuatingin mener-
kam yang lemah, dan Ya{rg kaya ingin mema-
kan yang miskin. Karendhal itu juga merupa-
kan ancaman bangsa, maka TNI harus mampu
melindwrgi yang lemah dan menekau yang are
gan' Bagaimanapun juga TNI adalah andalan
sekaligus harapan. tr - g-
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rupa Badan lGamanan Rakyat dan laskar-las-
kar rakyat. Tampilnya laskar-laskar ralryat ini
jelas tanpp peisenjalqan lengkap dan tanpa pa-
' kaian seragamsempwna. Pada waktuitutidak
dituntut adanya profesionalisme, melainkan
'yanglebih diutamakan adalah tekad dan sema-
' ngat juang yang bersemay4m di dalam dada se-
tiap anggota laskar rakyat. Tbkad dan serna-
ngat unhrk tetpp mer{pka, dqn'rela berkorbem
demi tetap tegaknya kemerdekaan serta kedau-
latan.Negara Republik Indonesia
Begitu efektifiiya f'Nl' se}ingga ffai urit
banyak pihak tertarik atau sebaliknya mencuri-
